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Abstrack
A good strategy from the principal in applying the vision and mission is highly
expected, in order to improve the quality of the school. Therefore it is necessary to
formulate long-term and short-term programs in achieving its goals. Based on this
statement, the formulation of the problem in this study is how was the strategy
carried out by the head of the school in applying the vision and mission at SMK
Negeri 1 Tanjung?, and what are the long and short term goals and programs that
have been carried out by the Head of SMK Negeri 1 Tanjung?. The goal to be
achieved is to find out the achievement of the strategy carried out by the head of
the school in applying the vision and mission at SMK Negeri 1 Tanjung and the long
and short term goals and programs that have been carried out by the Head of SMK
Negeri 1 Tanjung. This type of research is field research and the approach taken is a
qualitative approach. The object of this research is the strategy carried out by the
school head in applying the vision and mission at SMK Negeri 1 Tanjung and the
subjects of this research are the Head of SMK Negeri 1 Tanjung and 3 teachers at
SMK Negeri 1 Tanjung. The data collection techniques are carried out by means of
interviews, observation and documentaries. Data processing techniques using data
reduction, data display and data verification and data analysis using descriptive
qualitative. The results of this study indicate that the school head’s strategy in
applying the vision and mission at SMK Negeri 1 Tanjung is illustrated in the
following description: 1) The achievement of the strategy carried out by the school
head in applying the vision and mission is by using several strategies in achieving
the existing vision and mission and apply the vision and mission by determining and
assigning school residents according to their respective fields. The Head of SMK
Negeri 1 Tanjung is also always active in all activities at the school and is even the
first person in protecting his citizens, because he not only governs, but is also
directly involved in it. 2) The long-term goal is to make SMK Negeri 1 Tanjung. The
short-term program is achieved with in 1 to 5 years and this is illustrated by the
existing vision and mission. While the programs that have been implemented
include participating in competitions at the district and provincial levels and even at
the national level, involving teachers in teacher training, and having extra
curriculars fostered by competent people.
Keywords: Strategy, Head of School, Apply, Vision and Mission.
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Strategi yang baik dari kepala sekolah di dalam mengaplikasikan visi dan misi
sangat diharapkan, guna untuk meningkatkannya kualitas sekolah. Oleh karena
itu diperlukan perumusan program jangka panjang dan jangka pendek di dalam
pencapaian tujuannya. Berdasarkan pernyataan ini, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana ketercapaian strategi yang dilakukan
kepala sekolah dalam mengaplikasikan visi dan misi di SMK Negeri 1 Tanjung?,
dan bagaimana tujuan jangka panjang dan pendek serta program yang sudah
dilakukan Kepala SMK Negeri 1 Tanjung?. Adapun tujuan yang ingin dicapai ialah
untuk mengetahui ketercapaian strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam
mengaplikasikan visi dan misi di SMK Negeri 1 Tanjung dan tujuan jangka panjang
dan pendek serta program yang sudah dilakukan Kepala SMK Negeri 1 Tanjung.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan pendekatan
yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini adalah strategi
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengaplikasikan visi dan misi di SMK
Negeri 1 Tanjung dan subjek penelitian ini adalah kepala SMK Negeri 1 Tanjung
dan 3 orang guru di SMK Negeri 1 Tanjung. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumenter. Teknik
pengolahan data menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi data
serta analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa strategi kepala sekolah dalam mengaplikasikan visi dan misi
di SMK Negeri 1 Tanjung tergambar pada uraian berikut: 1) Ketercapaian strategi
yang dilakukan kepala sekolah dalam mengaplikasikan visi dan misi ialah dengan
cara menggunakan beberapa strategi di dalam mencapai visi dan misi yang ada
serta mengaplikasikan visi dan misi tersebut dengan cara menentukan dan
menetapkan warga sekolah sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kepala
SMK Negeri 1 Tanjung juga selalu aktif di semua kegiatan di sekolah dan bahkan
orang yang paling pertama di dalam mengayomi warganya, karena tidak hanya
memerintah saja, namun juga terlibat langsung di dalamnya. 2) Tujuan jangka
panjang ialah menjadikan SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong sebagai
SMKN terdepan. Adapun program jangka pendek tersebut dicapai dalam 1
sampai 5 tahun dan hal tersebut tergambar dari visi dan misi yang ada.
Sedangkan program yang sudah dilaksanakan, di antaranya mengikuti sertakan
lomba di tingkat kabupaten dan juga provinsi dan bahkan sampai tingkat
nasional, mengikut sertakan para guru di dalam pelatihan keguruan, dan memiliki
ekstra kurikuler yang dibina oleh orang yang berkompeten.

Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Mengaplikasikan, Visi dan Misi.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukan dari perkembangan dunia

pendidikan kita, dimana dunia pendidikan mempunyai peran yang menentukan arah

maju mundurnya kualitas pendidikan kita yang pada akhirnya menentukan nasib

bangsa. Hal ini bisa kita rasakan ketika sebuah lembaga pendidikan menyelenggarakan

pendidikan dengan benar-benar bagus maka outputnya akan bagus. Berbeda dengan
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lembaga pendidikan yang melaksankan pendidikan hanya dengan seadanya maka
outputnya biasa-biasa saja.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam memberdayakan
sumber daya manusia pada kemampuan, potensi dan bakat setiap manusia yang
diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan.
Pendidikan juga bermanfaat bagi masyarakat luas maupun bagi negara. Hal ini sama
seperti tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, yang
menyatakan bahwa:

Fungsi Pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam mencapai tujuan sekolah, diperlukan alat yang berperan
sebagai akselelator dan dinamisator sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan
efisien (Akdon, 2011).

Sejalan hal tersebut, strategi diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Dalam perkembangannya konsep strategi mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Penggunaan strategi dalam pendidikan ini harus sesuai dengan relevansi
kebutuhan dan tuntutan zaman. Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai
suatu garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang
diinginkan.

Strategi diartikan sebagai seni untuk merancang operasi peperangan yang erat
kaitannya dengan gerakan pasukan dalam posisi perang yang dipandang paling
menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. Pada era yang canggih ini, istilah
strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu lain, termasuk dalam bidang ilmu
pendidikan. Pemakaian strategi dimaksudkan sebagai daya upaya dalam menciptakan
suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar. Maksud dari
tujuan strategi tersebut adalah agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat
tercapai secara maksimal, seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan
mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga
terjalin keterkaitan fungsi antara isi komponen pengajaran tersebut (Ngalimun, 2012).

Pendapat Caldwell dan spinks yang dikutip oleh Colemen menjelaskan, bahwa
strategi adalah komponen utama dari peran kepala sekolah, yang diwujudkan dengan
menyelaraskan dengan kecenderungan dan isu-isu ancaman dan peluang, memilih
megatren, memberi pengetahuan, menciptakan struktur dan proses yang mampu
menyusun prioritas dan formulasi strategi, memfokuskan perhatian komunitas sekolah
pada masalah pentingnya strategi, memonitor strategi seperti memunculkan isu-isu
strategis, memfasilitasi proses pemantauan yang terus menerus. Strategi pemimpin
diharapkan dapat mempunyai kontrol yang tepat terhadap lingkungan eksternal yang
sering bergolak, dan selalu berubah. Strategi cukup menjanjikan, ia memberikan
tawaran terhadap pemimpin untuk menciptakan keteraturan dan menghindarkan diri
dari kekacauan, untuk meraih kekuatan-kekuatan eksternal, untuk mengintegrasikan
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proses-proses yang tidak beraturan dan merubah masalah yang ada kepada masa
depan yang lebih cerah (Tony Bush Maranne Coleman, 2012).

Sekolah sebagai organisasi non profit bergantung pada beberapa faktor yang
menjadi satu kesatuan sistem. Semua personel sekolah yang meliputi kepala sekolah,
guru, siswa, komite sebagai bentuk perwujudan dari komunitas masyarakat adalah
faktor yang sangat mempengaruhi proses dinamisasi sekolah. Komponen sekolah
diatas menjadi sistem yang memiliki keterkaitan dalam menuju sekolah yang efektif.
Parameter sekolah menjadi ukuran keberhasilan sekolah dalam mencapai komitmen
sekolah. Output dan outcome sekolah penting dalam menuju keberhasilan sekolah.
Prestasi akademik maupun non akademik serta pembentukan kepribadian siswa
merupakan faktor utama bagi sekolah efektif. Semua faktor di atas akan tercapai jika
kepemimpinan pendidikan berjalan dengan baik (Rohmat, 2010).

Sudah menjadi kenyataan dalam kehidupan berorganisasi pemimpin
memerankan peranan yang sangat penting, bahwa dapat dikatakan sangat
menentukan dalam pencapaiannya yang telah ditetapkan. Setiap insan dalam hidup
bermasyarakat selalu ingin hidup aman, tentram, sejahtera lahir batin. Oleh karena itu,
agar memperoleh hasil diperlukan seorang pemimpin yang dapat mengatur,
mengayomi, serta bertanggung jawab.

Rasulullah SAW bersabda,

BORE ‘WJ&dMﬁS&UaﬂSeﬁwW W la & Jga) O e A () e On a8
Ao L) skl e d3isa 385 4y Jal e g da 3 capie ds-mu 3"3 g5 il e )
Juiua 28K gl a1 ) Ale (a3 oa JG o gl Nally cppie Adjica a5 oalyy Wl v
(A o)) A ) e

Berdasarkan hadits Nabi di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya setiap

manusia  adalah  seorang pengawas (pemimpin) dan akan diminta
pertanggungjawabkan atas pelaksanaan kepemimpinannya. Secara mafhum
mukhalafah orang dituntut melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan baik.
Dengan demikian dia akan dapat mempertanggung jawabkan tugasnya dihadapan
Allah SWT. Oleh karena itu, Allah akan memberikan ganjaran kenikmatan surga. Tugas
kepemimpinan itu adalah memberi pelayanan yang baik terhadap orang yang
dipimpinnya.

Dalam pelajaran sejarah manusia, pemimpin selalu menjadi fokus dari semua
gerakan, aktivitas usaha dan perubahan menuju kepada kemampuan di dalam
kelompok atau organisasi. Demikian banyak sisi penting kehidupan yang kadang
keberadaannya terabaikan yang salah satu diantaranya bahwa setiap orang adalah
pemimpin. Adalah sebuah kenyataan bahwa tiba-tiba secara tidak disadari seseorang
telah berada dalam lingkaran yang berlabelkan kepemimpinan.

Sejalan dengan tuntutan manajemen berbasis sekolah, pemimpin pendidikan
diharapkan dapat mengoptimalisasikan pendidikan. Pada hakekatnya manajemen
berbasis sekolah merupakan desentralisasi pendidikan yang lebih memberikan
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keleluasaan untuk pengambilan kebijakan pendidikan dalam rangka untuk peningkatan
sistem kinerja dalam pendidikan. Jadi, pemimpin pendidikan merupakan salah satu
faktor yang menentukan pencapaian visi, misi, dan tujuan suatu sekolah (Rohmat,
2010).

Visi dan misi pendidikan merupakan dua hal yang berbeda. Pembedaan
dilakukan dengan maksud untuk memperjelas jenis institusi seperti apa harapan dan
tujuan kedepanya. Visi dan misi akan memperjelas arah mana yang akan dituju oleh
lembaga pendidikan atau sekolah. Secara sederhana, visi dapat diartikan sebagai
pandangan, keinginan, cita-cita, dan impian-impian tentang masa depan. Pernyataan
visi ini mengisyaratkan mengenai tujuan puncak yang hendak dicapai oleh lembaga
pendidikan atau sekolah. Visi biasanya memiliki kata-kata yang singkat, langsung, dan
langsung menuju tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga pendidikan atau sekolah
(Aminatul Zahroh, 2014).

Konsep visi yang baik adalah dibangun dari komunitas organisasi. Perumusan
visi yang efektif melibatkan semua personel organisasi. Dengan demikian tingkat
kepemilikan visi yang telah dirumuskan menjadi tanggung jawab semua anggota
institusi pendidikan untuk dapat melakukan dan merealisasikan visi yang telah disusun
(Rohmat, 2010). Dalam merumuskan visi ada tiga hal yang perlu diperhatikan. Pertama,
visi yang dibuat harus mencerminkan proses menumbuhkan organisasi. Pertumbuhan
organisasi ditandai dengan terjadinya pemberdayaan personel organisasi. Visi harus
dapat menginspirasi semua personel organisasi dalam mengadakan perubahan dan
kemajuan. Kedua, Visi harus mencerminkan nilai-nilai yang di sepakati bersama sebagai
karakteristik organisasi. Keunggulan organisasi harus diangkat untuk menumbuhkan
daya kompetitif lembaga. Ketiga, visi digagas dalam rangka memproyeksikan
tantangan organisasi masa datang. Visi bersifat konstruktif mengarah bentuk idealisasi
organisasi yang akan dicapai beberapa dekade (Rohmat, 2010).

Misi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mewujudkan suatu visi tersebut.
Misi dalam pendidikan seringkali diartikan sebagai sesuatu yang harus dilaksanakan
dan berkaitan dengan visi pendidikan, atau bisa dikatakan bahwa misi itu memberikan
arahan yang jelas, baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang
(Aminatul Zahroh, 2014).

Misi adalah nama lain yang sering digunakan untuk mengekspresikan tujuan
organisasi. la digunakan untuk menjelaskan seluruh tujuan dan filosofi dan ia juga
sering dinyatakan dalam kalimat yang pendek. la biasanya mudah diingat dan memberi
pedoman pelaksanaan bagi seluruh anggota organisasi (Tony Bush Maranne Coleman,
2012). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa misi adalah suatu cara yang yang
digunakan untuk menunjang tercapaianya suatu visi.

Beranjak dari hal di atas, menarik untuk disimak jika dikaitkan dengan lembaga
pendidikan SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong. SMK Negeri 1 Tanjung telah
banyak mengalami perkembangan dan kemajuan baik dari segi fisik maupun non fisik.
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Kemajuan dan perkembangan ini tentunya tidak datang dengan sendirinya. Strategi
dari seorang kepala sekolah jelas sangat berpengaruh terhadap apa yang ada di SMK
Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong. Bagaimana beliau memimpin, bagaimana beliau
membuat keputusan dan bagaimana beliau bersikap kepada bawahannya merupakan
faktor yang tidak bisa dipisahkan terhadap maju tidaknya sebuah lembaga Pendidikan.
Berdasarkan observasi peneliti, SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong memiliki
visi dan misi, yaitu:

Visi

Terwujudnya siswa yang beriman dan bertagwa, berilmu pengetahuan,
berprestasi, berakhlak mulia, terampil dan mandiri serta ramah lingkungan.

Misi:

1) Menumbuh dan mengembangkan pengkajian, penghayatan dan
pengembangan terhadap ajaran Islam. 2) Melaksanakan pembelajaran, bimbingan dan
pembinaan secara efektif dan efesien. 3) Mengkondisikan suasana agamis yang
mencerminkan akhlakul karimah. 4) Membantu dan mengembangkan potensi diri
siswa. 5) Mendorong kearah keterampilan dan kemandirian. 6) Meningkatkan prestasi
diri dibidang seni, olah raga, baca tulis Al-Qur’an dan Tahfidz. 7) Menciptakan disiplin,
tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah yang bersih dan rindang.

Pencapaian visi dan misi yang efektif dilihat dari munculnya beberapa output-nya
capaian visi antara lain, sekolah terakreditasi A, sekolah adiwiyata, sekolah sehat dan
sekolah yang berprestasi di berbagai lomba tingkat kabupaten, provinsi dan nasional
seperti pada olimpiade Sains.

Beranjak dari latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai sebagaimana strategi seorang kepala sekolah di lembaga pendidikan
tersebut. Maka dari itu pula, penulis berkeinginan mengangkat judul skripsi dengan
judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Mengaplikasikan Visi dan Misi SMK Negeri 1
Tanjung Kabupaten Tabalong.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan pendekatan
yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala SMK
Negeri 1 Tanjung dan 3 orang guru di SMK Negeri 1 Tanjung. Objek penelitian ini adalah
strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengaplikasikan visi dan misi di
SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumenter. Teknik pengolahan
data menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi data serta analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Strategi kepala sekolah dalam mengaplikasikan visi dan misi di SMK Negeri 1

Tanjung Kabupaten Tabalong yang meliputi:

1.

Ketercapaian Strategi yang Dilakukan Kepala Sekolah dalam Mengaplikasikan Visi
dan Misi di SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong

Dalam mencapai visi dan misi di SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong
serta mengaplikasikan visi dan misi tersebut terdapat beberapa strategi yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan berkenaan dengan strategi tersebut tergambar
pada uraian berikut:

Dalam mencapai visi dan misi serta mengaplikasikan visi dan misi tersebut,
maka kepala SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong telah menggunakan
strateginya guna mencapai visi dan misi di SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten
Tabalong serta mengaplikasikan visi dan misi tersebut dengan cara menentukan
dan menetapkan warga sekolah (staf keorganisasian sekolah dan para guru) sesuai
dengan bidangnya masing-masing dan memerintahkan warga sekolahnya agar
berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Namun dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, jika menemukan kendala, maka akan
diselesaikan secara bersama-sama. Selain menentukan dan menetapkan warga
sekolahnya, kepala SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong juga selalu aktif di
semua kegiatan di sekolah dan bahkan orang yang paling pertama di dalam
mengayomi warganya, karena tidak hanya memerintah saja, namun juga terlibat
langsung di dalamnya. Kepala SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong bukan
hanya tenaga beliau saja yang dilibatkan/diberikan, namun juga pemikiran serta
pendanaan di setiap kegiatan yang ada di SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten
Tabalong.

Hal tersebut juga sesuai dengan yang digambarkan oleh beberapa teori,
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin yang dengan strateginya, ia mampu
menggerakkan seluruh kegiatan di sekolah dan ia juga harus memiliki kompetensi-
kompetensi berikut:

Kepribadian, meliputi 1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan
tradisi akhlak mulia dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah. 2)
Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 3) Memiliki keinginan yang kuat
dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah. 4) Bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 5) Mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah. 6) Memiliki bakat dan minat
jabatan sebagai pemimpin pendidikan.

Manajerial, meliputi 1) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai
tingkat perencanaan. 2) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan. 3) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah secara optimal. 4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
menuju organisasi pembelajaran yang efektif. 5) Menciptakan iklim sekolah yang
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kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 6) Mengelola sarana dan
prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal. 7) Mengelola
hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pemberian dukungan ide, sumber
belajar, dan pembinaan sekolah. 8) Mengelola peserta didik dalam rangka
penerimaan peserta didik baru, penempatan serta pengembangan kapasitas
peserta didik. 9) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 10) Mengelola keuangan
sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efesien.
11) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
sekolah. 12) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah. 13) Mengelola sistem informasi
sekolah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan. 14)
Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan
manajemen sekolah. 15) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjut.

Kewirausahaan, meliputi 1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi
pemgembangan sekolah. 2) Bekerja keras dan mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif. 3) Memiliki motivasi yang kuat untuk
sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah.
4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala
yang dihadapi sekolah. 5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

Supervisi, meliputi 1) Merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru. 2) Melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
profesionalisme guru.

Sosial, meliputi 1) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah.
2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 3) Memiliki kepekaan sosial
terhadap orang atau kelompok lain. 4) Semua kompetensi di atas diharapkan
tercermin pada diri seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya untuk menciptakan sekolah yang berkualitas dan unggul.

Kompetensi-kompetensi tersebut di atas merupakan standar minimal yang
harus dimiliki kepala sekolah untuk melaksanakan pengembangan sekolah. Oleh
karena itu seorang kepala seorang harus tau betul apa yang menjadi target
keberhasilan dari program atau kegiatan pengembangan sekolah yang
dilakukannya. Senantiasa mengawasi dan mengevaluasi secara berkelanjutan dan
memecahkan problematika pendidikan jika ditemukan adanya penyimpangan dalam
pengelolaan dan pelaksanaan program strategis sekolah. Tugas sebagai kepala
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sekolah bukanlah suatu pekerjaan ringan karena pekerjaan ini bersifat pelayanaan
profesional.

Agar suatu strategi berhasil diimplementasikan, dibutuhkan suatu proses
yang sesuai dengan budaya perusahaan, serta didukung oleh orang-orang yang
tepat dan memiliki komitmen yang tinggi untuk menjadikan proses tersebut dapat
terlaksana dengan baik (Hery, 2018).

Tahap pelaksanaan strategi kepala sekolah merupakan wujud pengujian
terhadap struktur organisasi sekolah, uraian tugas tiap bidang, wewenang dan
tanggung jawab yang telah disusun dalam dalam perencanaan strategi sekolah.
Menurut Robbins bahwa kegiatan yang dilakukan mencakup: 1) Menetapkan tugas
yang harus dikerjakan, 2) Siapa yang mengerjakan, 3) Bagaimana tugas itu
dikelompokkan, 4) Siapa melapor ke siapa, 5) Dimana keputusan itu harus diambil
(Stephen R. Robbins, 2003).

Woujud dari pelaksanaan strategi kepala sekolah adalah tampaknya kesatuan
yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat
sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan.

Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas - tugas
mereka dan mereka yang menentukan irama bagi sekolah merek. Kepala sekolah
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan
program dan kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.
Jabatan kepala sekolah bila dikaitkan dengan pengertian profesional suatu bentuk
komitmen para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya yang bertujuan agar kualitas kinerjanya dalam
menjalankan dan memimpin segala sumberdaya yang ada pada suatu sekolah untu
mau bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama (Wahjosumidjo, 2005).

Kepala sekolah dalam kepemimpinannya memerlukan pengetahuan dan
keterampilan konseptual, kemampuan untuk melihat organisasi secara keseluruhan
yang termasuk kesanggupan untuk melihat dengan jelas peranan organisasi dalam
situasi pembangunan yang menyeluruh.

Terkait dalam pelaksanaan program strategis sekolah, supervisi memegang
peranan kunci untuk memastikan program atau kegiatan tetap berjalan pada
koridornya. Untuk mengetahui sejauh mana program strategis sekolah
dilaksanakan, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi,
yang dapat dilakukan melalui kegiatan mengamati proses pelaksanaan program dan
kegiatan pengembangan sekolah secara langsung, terutama dalam pemilihan dan
penggunaan metode, yang dikerjakan oleh yang dipercaya dapat melaksanakan
program tersebut. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus
dalam melaksanakan program-program strategis sekolah dan tingkat kemajuan
program atau kegiatan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut
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tertentu sehingga dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus
mempertahankan keunggulannya.

Sebagai contoh pengawasan dalam program strategis pengembangan
standar isi dan proses pembelajaran, sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan
Danim mengemukakan bahwa menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-
perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya,
sudah sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala
sekolah mereka. Dari ungkapan ini, mengandung makna bahwa kepala sekolah
harus betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala
sekolah dapat memberikan saran dan bimbingan kepada guru, sementara dia
sendiri tidak menguasainya dengan baik.

. Tujuan Jangka Panjang dan Pendek serta Program yang Sudah Dilakukan Kepala
SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong

Dalam mencapai tujuan jangka panjang dan pendek serta program yang
sudah dilakukan oleh Kepala SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong dan
berkenaan dengan tujuan jangka panjang dan pendek serta program yang sudah
dilakukan oleh Kepala SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong tersebut
tergambar pada uraian berikut:

Program di SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong ini ada yang disebut
program jangka panjang dan juga program jangkan pendek. Program jangka
panjang SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong ialah menjadikan SMK Negeri 1
Tanjung Kabupaten Tabalong sebagai SMK Negeri terdepan di Kabupaten Tabalong
pada tahun 2030. Adapun yang dimaksud dengan terdepan di sini ialah terdepan
dalam prestasi akademiknya, terdepan dalam prestasi keolah ragaannya, dan
terdepan dalam prestasi kesenian ataupun keterampilannya. SMK Negeri 1 Tanjung
Kabupaten Tabalong sudah melakukan tahapan-tahapannya dengan cara menyusun
program jangka pendek. Adapun program jangka pendek tersebut dicapai dalam 1
sampai 5 tahun dan hal tersebut tergambar dari visi dan misi yang ada di SMK
Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong. Program yang sudah dilaksanakan oleh SMK
Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong, di antaranya mengirim beberapa orang
siswa-siswi mengikuti lomba di tingkat kabupaten dan juga provinsi dan bahkan
sampai tingkat nasional. SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong juga mengikut
sertakan para guru di dalam pelatihan keguruan dan dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuannya di dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai
seorang guru. SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong juga memiliki ekstra
kurikuler yang mampu membina kemampuan yang ada pada diri siswa ataupun
siswi dan setiap ekstra kurikuler tersebut dibina oleh orang-orang yang memang
berkompeten di bidangnya.

Hal tersebut juga sesuai dengan yang digambarkan oleh beberapa teori,
bahwa setiap pendidikan memiliki misi yang spesifik mengenai eksistensinya dalam
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proses yang digelutinya. Misi ini mendorong lembaga/instansi pendidikan untuk
menentukan tujuannya, yang menjadi penentu arah gerak segenap komponen yang
ada untuk mencapai kesuksesannya. Oleh sebab itu, penentuan tujuan tidak bisa
dibuat hanya untuk memenuhi hal-hal yang sifatnya sementara, namun penentuan
tujuan tersebut harus memiliki cakupan yang lebih luas, berorientasi ke masa depan
dan mampu menggerakkan segenap energi dan sumber daya yang ada untuk
mewujudkan masa depan yang diinginkan (Hery, 2012).

Tujuan merupakan hasil akhir yang menjadi parameter keberhasilan atau
kegagalan lembaga/instansi pendidikan dalam menjalanan roda pendidikannya.
Maka untuk mewujudkannya perlu melibatkan sumber daya yang secara efektif
pada tiap tingkatan kemanajemenannya atau kestrategiannya. Secara spesifik 4
maksud utama penetapan tujuan, yaitu: 1) Penentuan tujuan memberi arah dan
panduan bagi para pelaksana di semua tingkatan. Apabila semua pelaksana sampai
tingkat yang paling bawah mengetahui dengan jelas apa yang ingin dicapai, maka
lebih kecil kemungkinan akan terjadi kesalahan-kesalahan dalam pengambilan
keputusan. 2) Penentuan tujuan membantu lembaga/instansi pendidikan
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif. 3) Penentuan tujuan
membuat lembaga/instansi pendidikan mengukuhkan identitas dirinya melalui
budaya lembaga/instansi pendidikan (ecucation culture). 4) Penetapan tujuan
membuat lembaga/instansi pendidikan mampu melakukan evaluasi dan melakukan
perbaikan yang diperlukan untuk kembali fokus dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan (Hery, 2012).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi kepala sekolah dalam
mengaplikasikan visi dan misi di SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong tergambar
pada uraian berikut: 1) Ketercapaian strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam
mengaplikasikan visi dan misi ialah dengan cara menggunakan beberapa strategi di
dalam mencapai visi dan misi yang ada serta mengaplikasikan visi dan misi tersebut
dengan cara menentukan dan menetapkan warga sekolah sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Kepala SMK Negeri 1 Tanjung Kabupaten Tabalong juga selalu aktif di
semua kegiatan di sekolah dan bahkan orang yang paling pertama di dalam
mengayomi warganya, karena tidak hanya memerintah saja, namun juga terlibat
langsung di dalamnya. 2) Tujuan jangka panjang ialah menjadikan SMK Negeri 1
Tanjung Kabupaten Tabalong sebagai SMK Negeri terdepan di Kabupaten Tabalong
pada tahun 2030. Adapun program jangka pendek tersebut dicapai dalam 1 sampai 5
tahun dan hal tersebut tergambar dari visi dan misi yang ada. Sedangkan program
yang sudah dilaksanakan, di antaranya mengikuti sertakan lomba di tingkat kabupaten
dan juga provinsi dan bahkan sampai tingkat nasional, mengikut sertakan para guru di
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dalam pelatihan keguruan, dan memiliki ekstra kurikuler yang dibina oleh orang yang
berkompeten.
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